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ABSTRAK 

 
Nama : Asti Duha 

Program Studi : Administrasi Publik 

Judul : Implementasi Program Pemberdayaan UMKM Oleh Dinas 

Koperasi Dan Perdagangan Di Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru. 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program 

pemberdayaan UMKM oleh Dinas Koperasi dan Perdagangan di Kecamatan Payung 

Sekaki, Kota Pekanbaru. Kebijakan ini penting dalam upaya meningkatkan potensi 

ekonomi UMKM sebagai salah satu pilar ekonomi lokal. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap petugas dinas terkait dan 

pemilik UMKM yang menjadi sasaran program. Temuan penelitian ini menyoroti 

beberapa aspek kunci, termasuk implementasi kebijakan, hambatan-hambatan yang 

dihadapi, serta dampak dari program pemberdayaan UMKM tersebut terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil menengah di daerah tersebut. 

Kata kunci: implementasi, program, pemberdayaan umkm. 
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ABSTRACT 

 
Name : Asti Duha 

Study program : public administration 

Title : Implementation of the MSME Empowerment Program by the 

Cooperatives and Trade Service in Payung Sekaki District, 

Pekanbaru City. 

 

 
This research aims to investigate the implementation of the MSME 

empowerment program by the Department of Cooperatives and Trade in Payung 

Sekaki District, Pekanbaru City. This policy is important in efforts to increase the 

economic potential of MSMEs as one of the pillars of the local economy. The research 

used a qualitative approach with in-depth interviews with relevant service officers and 

MSME owners who were targeted by the program. The findings of this research 

highlight several key aspects, including policy implementation, obstacles faced, and 

the impact of the MSME empowerment program on the development of micro, small 

and medium enterprises in the area. 

Key words: implementation, program, MSME empowerment. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kota Pekanbaru adalah Ibu Kota Provinsi Riau yang berperan sebagai pusat 

pemerintahan Provinsi Riau, pusat perdagangan, pusat Pendidikan, dan jasa. Kota 

pekanbaru saat ini memiliki perkembangan pesat yang dapat dilihat dari tumbuhnya 

pusat-pusat perdagangan modern dan tradisional. Untuk mensejahterahkan rakyat 

di daerahnya, pemerintah terus mengadakan pembangunan sarana dan 

prasarananya. Untuk mencapai kesuksesan pembangunan tersebut diperlukan 

menghimpun dana dari masyarakat melalui pajak dan retribusi dengan cara yang 

bijaksana sehingga tidak membebani masyarakat untuk pelaksanaan pembangunan, 

khususnya pembanguan daerah. 

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. 

Menurut Nurdin dan Usman, (2004:70) mengemukakan implementasi sebagai 

evaluasi. Majone dan Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan 

atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran 

yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada di 

bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling melengkapi, 

yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan adalah 

proses, cara atau perbuatan mengembangkan. Dan lebih dijelaskan lagi dalam 

Kamus Umum Indonesia Poerwadarminta, bahwa mengembangkan adalah 

perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan, dan 

sebagainya). Dari uraian diatas pengembangan adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengembagkan dan memvalidasi suatu produk. Pengembangan dapat berupa 

proses, produk dan rancangan. 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pada 

dasarnya UMKM artinya usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, 

kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. Indonesia sebagai negara 

berkembang menjadikan UMKM sebagai fondasi untuk sektor perekonomian 

masyarakat, hal ini dilakukan untuk mendorong kemampuan kemandirian dalam 

berkembang pada masyarakat khususnya dalam sektor ekonomi. 

UMKM merupakan salah satu penopang dan penggerak roda perekonomian. 

Hal ini dilihat dari kegiatan usaha kecil yang signifikan baik dari sektor tradisional 

maupun modern. UMKM menjadi kuat karena keberadaaannya tersebar di seluruh 

penjuru negeri serta UMKM memiliki beberapa keunggulan di beberapa faktor 

yakni kemampuan fokus yang spesifik, fleksibilitas nasional, biaya rendah dan 

cepatan inovasi. 

Tujuan Pemberdayaan UMKM ada 2 (dua), pertama adalah menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan UMKM menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

Kedua adalah meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, 
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penciptaan lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi 

dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

Umkm perlu diperdayakan karena memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian seperti: penciptaan lapangan kerja, umkm merupakan sumber utama 

lapangan kerja, menyerap banyak tenaga kerja dan mengurangi pengangguran. 

Kemudian pertumbuhan ekonomi lokal, umkm mendorong pertumbuhan ekonomi 

di tingkat lokal dengan memenuhi kebutuhan pasar lokal dan meningkatkan 

pendapatan daerah. 

Dalam pasal 10 Perda kota pekanabaru Nomor 2 Tahun 2018 tersebut 

dijelaskan juga pasal ayat (3) bahwa “Khusus untuk usaha mikro, pemberdayaan 

dilaksanakan melalui kegiatan pendataan, kemitraan, kemudahan perizinan, 

penguatan kelembagaan dan koordinasi dengan para pemangku kepentingan.” 

Sebagai upaya membangun basis data tunggal koperasi dan umkm, kementerian 

koperasi dan ukm melaksanakan program pendataan lengkap koperasi dan umkm 

2022. Kementerian koperasi dan ukm menargetkan dapat mengumpulkan 

sebanyak 14,5 juta data koperasi dan ukm ditahun 2022 dan 65 juta data koperasi 

dan umkm di tahun 2024. Terkait pelaksanaan pendataan yang sudah berjalan sejak 

bulan April tahun 2022, kementerian koperasi ukm melaksanakan pemantauan dan 

evaluasi implementasi di provinsi riau tepatnya di kota pekanbaru, dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi kendala teknis dan non teknis yang dihadapi pada saat 

melakukan pendataan langsung ke pelaku usaha. 
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Kementrian Koperasi dan UMKM mengatakan bahwa koperasi yang bergerak 

pada bidang jasa dan produksi juga paling terdampak pada pandemi Covid-19. 

Para pengelola koperasi merasakan turunnya penjualan, kekuarangan modal dan 

terhambatnya distribusi. Sementara itu sektor UMKM yang terguncang selama 

pandemi Covid-19 selain daripada makanan dan minuman, juga berdampak pada 

industri pengelohan dan usaha kreatif. 

Program pemberdayaan UMKM diselenggarakan sebagai kesatuan dan 

pembangunan perekonomian nasional untuk mewujudkan kemakmuran rakyat. 

Dengan dilandasi dengan asas kekeluargaan, upaya pemberdayaan UMKM 

merupakan bagian dari perekonomian nasional yang diselenggarakan berdasarkan 

atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, berkelanjutan, berwawasan 

lingkungan, kemandirian, keseimbangan kemajuan, dan kesatuan ekonomi 

nasional untuk kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. 

Prinsip Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UU No. 20/2008) 

adalah: 

a. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha Mikro, 

 

Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri 

 

b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan berkeadilan 

 

c. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar sesuai 

dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

 

e. Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara terpadu. 
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Sedangkan tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UU No. 

 

20/2008) adalah: 

 
a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan 

berkeadilan 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri 

c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan 

daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 

ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

Tabel 1.1 Program Pemberdayaan UMKM di Kota Pekanbaru 
 
 

No. Nama program Tahun Keterangan 

1. Subsidi bunga 0% 2021 Membantu pelaku UMKM 

mendapatkan tambahan modal 
2. Bantuan Booth Container 2022 Penyerahan booth container 

3. Pembinaan UMKM 2023 Pembentukan organisasi bagi 

UMKM 
4. Bantuan Legalitas 2023 Izin usaha mikro kecil (IUMK) 

5. Pelatihan 2023 Rangkaian kegiatan Bersama 

Riau U-FEST 2023 

Sumber data: Dinas koperasi UMKM kota pekanbaru 2024 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dijelaskan bahwa, program subsidi bunga 0% 

tersebut dimulai sejak tahun 2021 dimana program ini membantu pelaku UMKM 

mendapatkan tambahan modal usaha tanpa perlu memikirkan bunga pinjaman 

karena bunga pinjaman telah di tanggung sepenuhnya oleh pemerintah provinsi 

dan program ini masih di lanjutkan hingga sekarang, program bantuan booth 
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container berjalan mulai pada tahun 2022 sampai sekarang, dimana program ini 

mendapatkan bantuan langsung dari pemerintah berupa booth container dengan 

tujuan agar umkm semakin berkembang, program pembinaan UMKM bertujuan 

untuk mengembangkan UMKM, program ini juga di dukung untuk pembentukan 

koperasi dan organisasi bagi UMKM. Selanjutnya bantuan legalitas ini menjadi 

salah satu legalitas utama yang harus dimiliki untuk menjalankan usaha secara 

resmi dan legal di Indonesia. Selanjutnya pelatihan, pelatihan umkm ini 

merupakan rangkaian kegiatan Bersama Riau U-FEST 2023 dengan bazar umkm 

yang sudah dilaksanakan. 

Pemerintah kota pekanbaru mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 2 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan UMKM. Peraturan daerah ini, sejalan 

dengan misi kota Pekanbaru yakni mewujudkan pembangunan ekonomi 

berbasiskan ekonomi kerakyatan dan ekonomi padat modal, pada sektor unggulan, 

yaitu Jasa, Perdagangan, dan Indusrti. UMKM di kota Pekanbaru juga terus 

memberikan trend positif. Jumlah UMKM di kota Pekanbaru menjadi jumlah 

terbanyak dibandingkan dengan jumlah UMKM di kabupaten/kota lainnya di 

Provinsi Riau. Data Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Riau 

menyebutkan kota Pekanbaru menempati posisi pertama. Sedangkan untuk kota 

Pekanbaru UMKM berada dibawah naungan Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah. 
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Dalam hal ini fungsi pemberdayaan Dinas Koperasi dan UMKM sangat 

dibutuhkan karena sudah menjadi tugas pokok dari Dinas Koperasi dan UMKM 

melakukan pembinaan, promosi, pengembangan usaha serta membantu dalam hal 

sarana dan prasarana. 

Seperti yang telah dijelaskan pada pengertian UMKM yang tercantum dalam 

Keppres RI No. 19 Tahun 1998 sebagai kegiatan ekonomi rakyat pada skala kecil 

perlu dilindungi dan di cegah dari persaingan yang tidak sehat. Bantuan UMKM 

diberikan kepada pelaku usaha untuk membantu permodalan para pelaku UMKM. 

Penyaluran bantuan ini tercantum dalam Peraturan Menteri Keuangan 

No.134/2022 tentang Belanja Wajib Dalam Rangka Penanganan Dampak Inflasi 

Tahun Anggaran 2022. Bantuan UMKM berguna kepada para pelaku usaha. Salah 

satunya adalah untuk menambah modal tambahan agar UMKM dapat melakukan 

peningkatan di sejumlah sektor. Adanya bantuan ini juga dapat membuat pelaku 

UMKM menambah sumber daya manusia. 

Syarat dan Cara Mendapatkan Bantuan UMKM dari Pemerintah, yaitu: 

 

1. Warga negara Indonesia 

 

2. Memiliki Kartu Tanda Penduduk elektronik 

 

3. Memiliki usaha mikro yang dibuktikan dengan surat usulan calon penerima 

BPUM dari pengusul BPUM beserta lampirannya yang merupakan satu 

kesatuan 

4. Bukan ASN (Aparatur Sipil Negara), anggota TNI atau Polri serta pegawai 

BUMN atau BUMD 
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5. Tidak sedang menerima KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

 

6. Pelaku UMKM yang memiliki KTP berbeda dengan domisili usaha bisa 

melampirkan Surat Keterangan Usaha (SKU). 

UMKM sudah menggunakan izin, dimana para pelaku UMKM sudah 

diwajibkan harus menggunakan izin, sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kepenkop UKM), 

Pemerintah mengeluarkan aturan terbaru Nomor 2 Tahun 2019 tentang perizinan 

berusaha terintegrasi secara elektronik bagi usaha Mikro-Kecil (Permenkop UKM 

2/2019). Aturan ini merupakan aturan dari pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 

tentang pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik. 

Permasalahan perizinan di lihat dari implemnetasinya antara lain: 

 

1. Modal usaha merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan 

hidup suatu usaha. Modal usaha dikatakan penting karena aktivitas usaha sangat 

dipengaruhi oleh besarnya modal. 

2. Lokasi usaha merupakan salah satu strategi bisnis, dalam penerapan strategi 

bisnis ini akan mempertimbangkan beberapa faktor. Strategi pemilihan lokasi 

usaha yang dilakukan oleh usaha interior bertujuan untuk mendekatkan usaha 

dengan pelanggan. Kedekatan lokasi usaha dengan pelanggan bertujuan untuk 

memudahkan konsumen dalam mengakses dan menemukan usaha tersebut. 

3. Sertifikasi produk merupakan kegiatan yang perlu dilakukan untuk menilai 

kesesuaian produk dengan standar dan karakteristik tertentu. Dengan 

kepemilikan sertifikat tersebut, maka artinya produk bisnis telah sesuai dengan 
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persyaratan dan juga standar yang ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia 

(SNI). 

Dilihat dari permasalahan diatas, jenis UMKM yang memiliki izin berdasarkan 

tabel di bawah ini, antara lain: 
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Tabel 1.2 Jenis UMKM yang memiliki Izin berusaha di Kecamatan Payung 

Sekaki Kota Pekanbaru 

 

No Jenis UMKM Memiliki 

Izin 

Tidak 
Memiliki Izin 

1. Kuliner: 

a. Camilan Keripik 

b. Bumbu Kemasan 

c. Aneka Minuman 

d. Salad Buah 

e. Paket Catering Harian 

f. Aneka Kue 

g. Warung Nasi 
h. Snack Box 

 

 

 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

 

✓ 

✓ 

2. Usaha Kreatif 

a. Periklanan 

b. Fotografi 

c. TV dan Radio 

d. Arsitektur 

e. Penerbitan 
f. Desain produk 

 

✓ 

✓ 

✓ 

 

 

 

✓ 

✓ 

✓ 

3. Jasa 

a. Servis sepeda motor 

b. Servis laptop 

c. Servis televise 

d. Servis AC 

e. Servis Handpone 

f. Pangkas Rambut 
g. Penyewaan kostum pesta 

 

 

 

 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

 
✓ 

4. Industri Pengelolaan 

a. Industri kimia 

b. Farmasi dan obat tradisional 

c. Industri karet 

d. Industri barang galian 

e. Industri barang elektronik 

f. Peralatan listrik 
g. Industri alat angkutan 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

 
 

✓ 

Sumber data: dari kecamatan payung sekaki 2024 
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UMKM dapat dijalankan oleh individu atau kelompok kecil dengan modal yang 

relatif kecil. Pemerintah dan organisasi internasional memperhatikan UMKM 

karena kontribusi mereka terhadap perekonomian, termasuk penyerapan tenaga 

kerja, peningkatan pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi kemiskinan. UMKM 

dapat beroperasi dalam berbagai sektor, seperti perdagangan, jasa, pertanian, dan 

lain-lain. Untuk membantu perkembangan UMKM, pemerintah dan Lembaga 

keuangan menyediakan berbagai program bantuan, pelatihan dan dukungan 

finansial. 

Untuk mengetahui suatu UMKM tersebut termasuk kategori usaha mikro, 

usaha kecil, dan juga usaha menengah, maka UMKM dikelompokkan kedalam 

beberapa kriteria yaitu berdasarkan modal usaha atau hasil penjualan tahunan, 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Modal Usaha tahun 2024 
 
 

Kategori Modal Usaha Hasil Penjualanan Tahunana 

Usaha Mikro s.d. Rp 100.000.000 s.d. Rp 200.000.000 

Usaha Kecil Lebih dari Rp 

100.000.000 s.d. 

Rp 500.000.000 

Lebih dari Rp 250.000.000 s.d. 

Rp 350.000.000,00 

Usaha 

Menengah 

Lebih dari Rp 

500.000.000s.d. 

Rp 850.000.000 

Lebih dari Rp 600.000.000s.d. 

Rp 1.000.000.000.000 

Sumber data: kecamatan payung sekaki 2024 

 
Sektor UMKM memiliki industri yang bervariasi misalnya dalam bidang 

kuliner, usaha kreatif, jasa, dan industri pengolahan. Dalam bidang kuliner adalah 
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suatu bisnis yang sekarang ini sedang berkembang di Indonesia. Bidang kuliner 

merupakan industri terbuka dan mudah dimasuki komperterior. Berikut ini 

merupakan tabel perkembangan UMKM sektor kuliner per kecamatan kota 

Pekanbaru pada tahun 2020-2023. 

Tabel 1.4 Data Perkembangan UMKM pada Sektor Kuliner Per Kecamatan 

Kota pekanbaru 2020-2023 

 

No Keterangan Satuan 2020 2021 2022 2023 

1. Sukajadi Usaha 135 462 555 604 

2. Pekanbaru Kota Usaha 284 619 755 804 

3. Sail Usaha 121 574 642 691 

4. Lima Puluh Usaha 180 579 608 657 

5. Senapelan Usaha 265 308 646 695 

6. Rumbai Usaha 117 489 557 606 

7. Bukit Raya Usaha 275 871 855 904 

8. Tampan Usaha 401 368 636 685 

9. Marpoyan Damai Usaha 286 687 755 804 

10. Tenayan Raya Usaha 310 413 591 640 

11. Payung Sekaki Usaha 1705 368 636 685 

12. Rumbai Barat Usaha 313 479 547 596 

13. Tuahmadani Usaha 130 200 284 300 

14. Kulim Usaha 125 170 200 310 

15. Rumbai Timur Usaha 190 345 389 410 
 TOTAL  4207 6932 8656 9391 

Sumber: Data Olahan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pekanbaru 2024. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.4 dia tas, jumlah UMKM yang ada di Kota 

Pekanbaru khususnya yang bergerak di bidang kuliner selalu memiliki angka 

peningkatan setiap tahunnya. Dari data tersebut sebagai salah satu alasan penulis 

ingin meneliti tentang pengembangan UMKM di Kecamatan Payung Sekaki karna 

Kecamatan Payung Sekaki pada tahun 2020 jumlah UMKM pada bidang kuliner 
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adalah sebanyak 1705, mengalami penurunan drastis pada tahun 2021 dengan 

jumlah UMKM pada bidang kuliner adalah sebanyak 368 dan mengalami 

peningkatan di tahun 2023 dengan jumlah UMKM pada bidang Kuliner sebanyak 

685 UMKM di kecamatan Payung Sekaki. 

Usaha kuliner sering kali banyak di kecamatan payung sekaki karena beberapa 

factor yang saling terkait. Pertama, lokasi payung sekaki mungkin strategis dan 

ramai dengan aktivitas kota atau dekat dengan pusat bisnis, yang menciptakan 

permintaan yang tinggi akan layanan makanan dan minuman, selain itu keberadaan 

penduduk padat atau lalu lintas yang sibuk dapat menjadi peluang bagi pemilik 

usaha kuliner untuk menarik pelanggan potensial. 

Kecamatan Payung Sekaki memiliki 7 kelurahan. Namun, sejak 

dikeluarkannya Peraturan Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2020, maka kecamatan 

Payung Sekaki ini memiliki 6 kelurahan. Berikut ini adalah data produk UMKM 

di Kecamatan Payung Sekaki, antara lain: 
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Tabel 1.5 Data Produk UMKM di Kecamatan Payung Sekaki Tahun 2024 
 
 

No Nama 

Usaha 

Jenis Usaha Alamat Nama Pemilik 

1. Sembako 

Harian 

Makanan Pokok Jl. Pemudi GG. 

Aman 

Nurhayati 

2. Sasfloriistt Bucket Bunga Jl. Pemudi GG. 

Aman 

Saskira Fernanda 

3. Zirifbein Makanan dan 

Minuman 

Jl. Pemuda Siit Indra 

4. Flowers 
Lestari Shop 

Bucket Bunga Jl. Pemudi 

Ujung 

Ega Lestari 

5. Konter Arya Pulsa Jl. Pemudi 

Ujung 

Basariah 

6. Kedai Amak Kedai Harian Jl. Pemudi 

Ujung 

Syahrul Maulidi 

7. Pondok Ikan Ikan Jl. Pemuda Alek Suryani 

8. Kedai Ana Jajanan Harian Jl. Pemudi 

Ujung 

Rohana 

9. Pangkas 

Rara 

Potong Rambut Jl. Pemudi 

Ujung 

Apriza 

10. H erbal Msi Produk 

Kecantikan 

Jl. Pemudi 

Ujung 

Defriyanti 

11. Bakso Dewi Bakso Aci Jl. Pemudi 

Ujung 

Dewi 

12. Catering 

Atika 

Makanan Jl. Kulim Gg, 

Cemara 

Ahmad Yani 

13. Cordoq Jajanan Harian Jl. Repelita Rizky Rahmadhan 

Syahputra 

Sumber data: Kecamatan Payung Sekaki 2024 

 
Pada tabel 1.5 diatas di jelaskan bahwa para pelaku UMKM di masing-masing 

kelurahan sudah memiliki produk UMKM dan izin usaha. Dimana Kecamatan 

Payung sekaki ini memiliki enam kelurahan antara lain: kelurahan air hitam, 

kelurahan tampan, kelurahan labuh baru timur, kelurahan labuh baru barat, 
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kelurahan tirta siak dan kelurahan bandar raya. Jumlah kelurahan yang ada di 

Kecamatan Payung Sekaki ini adalah hasil dari pemekaran pada tahun 2020. 

Berikut ini merupakan tabel UMKM yang bergerak pada sektor kuliner di 

Kecamatan Payung Sekaki yang berada di masing-masing kelurahan terhitung 

mulia pada tahun 2024, seperti pada tabel 1.6 berikut: 

Tabel 1.6 Data Perkembangan UMKM pada Sektor Kuliner di Kecamatan 

Payung Sekaki Per Kelurahan Tahun 2024 

 

No. Nama Kelurahan Jumlah UMKM 

1. Air Hitam 58 

2. Tampan 98 

3. Labuh Baru Timur 152 

4. Labuh Baru Barat 88 

5. Tirta Siak 78 

6. Bandar Raya 217 
 Total 685 

Sumber data : Kecamatan Payung Sekaki 2024. 

 
Berdasarkan pada tabel 1.6 diatas, di jelaskan bahwa perkembangan UMKM 

pada sektor kuliner di Kecamatan Payung Sekaki selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, dimana jumlah UMKM sebanyak 685 ini terhitung pada sektor 

kuliner saja mulai pada tahun 2024. Jumlah UMKM sebanyak 685 ini adalah 

jumlah UMKM dalam bidang kuliner yang berada di masing-mmasing kelurahan 

yang ada di kecamatan payung sekaki, hasil ini juga telah dijabarkan pada tabel 

sebelumnya diatas. 
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Di kota Pekanbaru sektor perdagangan menjadi sektor yang paling dominan 

yang diusahakan oleh para pengelola usaha UMKM itu sendiri, dan diikuti dengan 

sektor jasa dan juga produksi dan industri. Hal ini karena kota pekanbaru selain 

merupakan Ibukota Provinsi Riau juga merupakan pintu masuk seperti Pelabuhan 

dan bandara dari dalam maupun luar negeri, sehingga membuat sektor 

perdagangan menjadi sektor yang paling berpotensi untuk berkembang. Kemajuan 

yang dicapai kota Pekanbaru akan menjadi salah satu alasan pemerintah 

memberdayakan sektor UMKM ini. 

Meskipun UMKM itu usahanya masih belum menjanjikan penghasilan yang 

layak, namun usaha ini menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat dan 

bahkan usaha ini juga pernah mengharumkan nama baik bangsa pada era krisis 

ekonomi. UMKM sangat berkontribusi dalam menopang dan menyediakan 

lapangan kerja bagi masyarakat. Namun hal ini sulit terwujud apabila pemerintah 

tidak mengambil peranan penting dalam memajukannya. 

Program pengembangan UMKM merupakan kebijakan pengembangan bisnis 

UMKM untuk diimplementasikan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 

Program ini berorientasi pada kebutuhan nyata UMKM dengan memprioritaskan 

pada peningkatan efisiensi dan daya saing sehingga pada akhirnya mampu 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan memberi nilai tambah. 

Salah satu tujuan program UMKM adalah untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan skala UMKM menjadi usaha yang tangguh dan 
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mandiri sebagai basis pengembangan ekonomi kerakyatan dan mampu 

menguatkan pasar domestic dan keunggulan secara global. Hal itu diperkuat 

dengan adanya rencana strategi Dinas Koperassi dan UMKM kota Pekanbaru, 

yaitu meningkatkan skala UMKM. Jadi, UMKM tidak hanya tangguh dan mandiri, 

tetapi juga skalanya meningkat secara nasional dan global. 

Pemerintah kota Pekanbaru berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penyediaan berbagai kesempatan berusaha di bidang UMKM. 

Namun usaha tersebut terkendala dari pihak UMKM itu sendiri. Adapun 

serangkain permasalahannya seperti: 

a. Permasalahan soal modal, masalah yang sering kali terjadi kepada para pelaku 

UMKM, umkm memiliki banyak ide bisnis untuk mengembangkan usaha tetapi 

terhenti karena tidak memiliki modal usaha yang cukup. Jika ditelusuri 

kebelakang, banyak para pelaku UMKM yang sulit mendapatkan modal 

tambahan dari lembaga keuangan dikarenakan banyak persyaratan yang harus 

terpenuhi. 

b. Urusan perizinan, salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh para pelaku 

UMKM adalah memiliki surat izin. Pelaku UMKM tidak memiliki izin usaha 

resmi maka akan menghambat laju usaha mereka sendiri, dikarenakan izin 

usaha ini adalah salah satu syarat guna untuk mengajukan modal. Karena jika 

tidak memiliki izin usaha memungkinkan akan sulit bagi para pelaku UMKM 

untuk mengembangkan usaha mereka menjadi lebih besar. 
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Penelitian dalam umkm memberikan sejumlah keuntungan baik bagi pelaku 

usaha maupun pengembangan ekonomi secara umum, seperti: inovasi dan 

pengembangan umum penelitian membantu umkm untuk mengindentifikasi 

peluang inobvasi, memperbaiki produk, dan mengembangkan layanan baru yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Kemudian peningkatan kualitas penelitian 

dapat membantuumkm memahami satndar kualitas dan menerapkannya, sehingga 

produk atau layanan mereka lebih konpetitif lagi. Secara keseluruhan, penelitian 

memberikan dasar yang lebih kuat bagi umkm untuk berkembang dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar, meningkatkan efesiensi dan mencapai kesuksesan jangka 

Panjang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang bagaimana pelaksanaan atau penerapan yang 

dilakukan oleh pemerintah, dan program pengembangan UMKM yang ada di kota 

pekanbaru, khususnya di Kecamatan Payung Sekaki, sehingga peneliti dapat 

memberikan judul “Implementasi Program Pemberdayaan UMKM Oleh Dinas 

Koperasi Dan Perdagangan di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalahnya 

antara lain: 

1. Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 

pemberdayaan UMKM di kecamatan payung sekaki? 
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2. Bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan UMKM oleh dinas koperasi 

dan perdagangan di kecamatan payung sekaki kota pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan yang ingin 

dicapai berdasarkan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mengindetifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi 

dalam implementasi program pemberdayaan UMKM di kecamatan payung 

sekaki 

2. Untuk menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan program pemberdayaan 

UMKM oleh dinas koperasi dan perdagangan di kecamatan payung sekaki kota 

pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini antara lain: 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

bagi dunia pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian tentang usaha mikro, 

kecil dan menengah 

2. Manfaat praktis 

 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan bahan masukan atau 

pertimbangan kepada para pelaku UMKM yang berkaitan dengan implementasi 

kebijakan program pengembangan UMKM untuk lebih mengembangkan 

usahanya. 
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BAB VI 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari skripsi yang berjudul "Implementasi Kebijakan Program 

Pemberdayaan UMKM oleh Dinas Koperasi dan Perdagangan di Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru" dapat dirangkum sebagai berikut: Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa implementasi kebijakan program pemberdayaan UMKM 

oleh Dinas Koperasi dan Perdagangan di Kecamatan Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru, menunjukkan berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Ditemukan seperti koordinasi antar instansi, dukungan dari pemerintah daerah, 

partisipasi aktif pelaku UMKM, serta pendekatan yang inklusif dalam 

pengembangan program menjadi kunci utama dalam kesuksesan program ini. 

Selain itu, tantangan dalam implementasi juga teridentifikasi, seperti perluasan 

jangkauan program, peningkatan sumber daya manusia, dan pemantauan yang 

lebih intensif terhadap dampak program terhadap pemberdayaan UMKM secara 

keseluruhan. Meskipun demikian, program ini telah memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan ekonomi pelaku UMKM di 

daerah tersebut. 

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memperkuat sinergi antar 

instansi terkait, meningkatkan alokasi sumber daya, serta melanjutkan dukungan 
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terhadap pelaku UMKM agar program pemberdayaan UMKM dapat terus 

berkelanjutan dan memberikan dampak yang signifikan bagi pembangunan 

ekonomi lokal di masa mendatang. 

6.2 SARAN 

 
Berikut adalah beberapa saran berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan: 

 
1. Permasalahan modal 

 

-Dinas koperasi dan perdagangan perlu menigkatkan akses UMKM terhadap 

sumber modal melalui program pelatihan dan pendampingan untuk 

memperbaiki kualitas dan meningkatkan kemampuan 

-Kolaborasi dengan Lembaga keuangan untuk menyediakan produk 

pembiayaan yang lebih mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan UMKM 

2. Urusan perizinan 

 

-Meminta perbaikan sistem birokrasi dalam proses memberikan izin dengan 

menyederhanakan prosedur, mengurangi jumlah persyaratan yang tidak perlu, 

dan meningkatkan kejelasan aturan 

-Adanaya penggunaan teknologi informasi untuk mempercepat proses 

perizinan dan memungkinkan pengusaha secara online. 
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